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Literasi keuasngan merupakan kecakapan hidup yvang penting agar individu
mampu mengelola pemasukan, pe.ngeluaﬂh.h perencanaan finansial secara bijak
serta terhindar dari mﬁm]a.h eknnm dimm [I] MNamun, tingknl literasi
kevangan di Iudmmnmthmnm tantangan. Berdasarkan Survei Nasional
Literasi dan Inkhrsi Keuangan M}Eﬂ“ oleh Dll:l:ntu M'K_eu.ungan {OJK),
indelks l!lmu.l kww Indonesia mm:qpui—ﬂ,[nﬂ‘i Ii]

Tantangan tersehut menjadi lebih krusial glh mm Generasi Z dan
mahasiswa. Studi Katadata Insight Center (2021) menunju ___’"_Mﬁenm: 7

jarang atsu tidak pernah mengalokasikan dana untuk mﬂniun[g];ﬂ. Kondisi ini
memperlihatkan perlunyn inovasi yang mampu mendorong kebiasaan finansial
yang sehat, terukur, dan berkelanjutan, khususnya pada konteks mahasiswa yang
munupmmiﬁkl pendapatan ferbatas dan pols konsumsi vang dinamis,

Di sisi Tain, berbagai aplikasi manajemen keuangan telah tersedia. tetapi
tingkat adopsi dan konsistensi penggunaan masih rendah. Hambatan wtama yang
sering muncul adalah friks: pencataian transaksi yang memakan waktu. sehingga

pengguna merasa terbebani untuk memasukkan trmuhindm manual [12], [14].
Seluin_itw, M yong kurang personal membuat pengguns tidak
mcnﬂ.npnﬂmn nilai tambah yang relevan dangln_wn dan kondisi finansial
mereka [13]. [15]. Akibatnya, pengguna cenderung berhenti menggunakan aplikasi
setelah beberapa minggu karena prosesnya &Janggap merepotkan [12],

Perkembangan  Generative Artificial  Intelligence  (GenAl) membuka
peluang uniuk mengatasi dua hambatan tlersebul secarn bersamaon. Untuk
mengurangi friksl input. model multimodal seperti GPTA Vision dapat
mengekstraksi informasi dan gambar struk secara lebih fleksibel dibandingkan
pendekatan OCR tradisional [6]. Sementara itu, Large Lamguage Model (LLM)



dapat menjadi fondasi antarmuka percakapan (comversational interface) yang
mampu memberi penjelasan dan dukungan finansial yang lebih personal [5].
Berdasarkan kebutuhon tersebut, Seimbangin dikembangkan sebagni
aplikasi manajemen keuangan berbasis mobile yang mengimplementasikan APl
OpenAl untuk menggerakkan tigs fitur inti: (1) pencatatan transaksi otomatis
melfalui ckstraksi data struk berbasis AT (DCR). (2} chatbor interaktif untuk



1.3.Batasan Masalah

Agar pembahasan terarah, batasan masalah dalam pengembangan
l. Pengembangan sistem memanfaatkan APl yang disediakan OpenAl dan
tidak mencakup pelatihan model machine learning darl awal.

_ﬁmm'ir:rf advizor)
‘3. Menghasilkan pmmhpe lp.'rihxl mohife Sevmbang.in yang dopat digunakan

sebagai bukti implementasi dan ditkutsertakan dalam kompetisi di bidang
pengembangan perangkat lunak/inovasi sistem.
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